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Abstrak: Pengaruh Penerimaan Teman Sebaya terhadap Well-being pada Remaja.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh atas penerimaan teman
sebaya terhadap well-being pada remaja. Responden yang digunakan pada penelitian ini
adalah remaja di Kota Yogyakarta dengan rentang usia 14-15 tahun (N=385). Di dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa angket well-being oleh Ryff yang
telah dimodifikasi sesuai dengan keadaan sosial dan budaya di Kota Yogyakarta untuk
mengukur well-being pada remaja di Kota Yogyakarta. Pada skala penerimaan teman sebaya,
peneliti menggunakan sosiometri dengan pemodelan roster and rating. Hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah bahwa penerimaan teman sebaya dapat berpengaruh
pada well-being pada remaja. Analisis reliabilitas pada instrumen yang digunakan telah
dilakukan menggunakan analisis Cronbach’s Alpha. Penelitian ini menggunakan regresi
sederhana untuk menentukan pengaruh penerimaan teman sebaya terhadap well-being
pada remaja. Hasil penelitian yang dilakukan kali ini menunjukkan bahwa penerimaan
teman sebaya memiliki pengaruh pada well-being pada remaja. Meskipun pengaruh yang
dihasilkan dapat dikatakan sebagai pengaruh yang kecil, namun hal tersebut membuktikan
bahwa cukup penting bagi remaja untuk diterima di lingkungan sosialnya untuk dapat
memperoleh suatu keadaanyang well-being pada dirinya.

Kata kunci: penerimaan teman sebaya, well-being, remaja

Abstract: The Effect of Peer Acceptance on Well-Being in Adolescents. This study
was aimed at determining the impact of peer acceptance on well-being in adolescents.
Respondents used in this study were teenagers in the city of Yogyakarta with age range of
14-15 years old (N = 385). In this study, the researcher used an instrument in the form of
a well-being by Ryff questionnaire that was modified according to the social and cultural
conditions in the city of Yogyakarta to measure well-being in respondents used. On the
scale of peer acceptance, researchers use sociometry with roster and rating modeling. The
hypothesis proposed in this study was that peer acceptance could influence well-being in
adolescents. Reliability analysis on the instrument used was carried out using Cronbach's
Alpha analysis. This study used simple regression to determine the effect of peer acceptance
on well-being in adolescents. The result shows that peer acceptance has an influence on
well-being in adolescents. Although the effect produced was not significant, but it proves
that it is quite important for adolescents to be accepted in their social environment to be
able to obtain a well-being situation in themselves.
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PENDAHULUAN

Well-being pada remaja dapat menjadi
hal yang penting. Dengan adanya well-
being dapat menentukan identitas diri dan
kecerdasan sosial pada remaja (Salami,
2011). Menyinggung kecerdasan sosial
pada remaja, pada kehidupan sosial yang
dijalani remaja, penting bagi mereka
untuk diterima di lingkungan sosialnya
(Berk, 2007). Itulah alasan penerimaan
teman sebaya adalah hal yang penting
bagi remaja.

Teman sebaya memiliki peranan
yang penting dalam perkembangan well-
being pada anak dan remaja (Erdley,
Nangle, Newman, & Carpenter, 2001).
Kondisi pertemanan yang menunjukkan
suatu kedekatan antar remaja dapat
menentukan keadaan well-being yang
baik (Townsend, McCracken, & Wilton,
1988). Penerimaan yang diperoleh
remaja dari teman sebayanya dapat
memprediksi diperolehnya keadaan well-
being emosional yang baik, peningkatan
pengaplikasian nilai untuk perilaku
prososial, dan lebih banyak keyakinan
positif terhadap diri pada remaja (Rubin,
Bukowski, & Parker, 2006).

Well-being didefinisikan sebagai
dimilikinya kemampuan untuk
berkembang sebagai diri yang utuh dan
dapat memberikan kontribusi pada
masyarakat (Shah & Marks, 2004). Well-
being tersebut dapat dibentuk dari kondisi
fisik, psikologis, akademis, dan sosial (Li
& Li, 2016). Harcourt, Adler-Baeder, Erath,
dan Petith (2015) menyatakan bahwa
remaja yang memiliki lingkup sosialnya
sendiri memiliki tingkatan well-being
yang dipengaruhi oleh peran dari keluarga
dan saudara sekandungnya. Bagi remaja
yang tinggal bersama keluarga kandung
memiliki tingkat well-being yang lebih
tinggi dari remaja yang tinggal bersama
keluarga tiri (Harcourt et al., 2015).
Panahi et al. (2016) menjelaskan bahwa
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well-being psikologis dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti dukungan sosial,
penerimaan diri, dukungan teman sebaya,
dan aktivitas fisik. Ryff dan Keyes (1995)
menguraikan adanya enam dimensi pada
well-being psikologis yaitu penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain,
kemandirian, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan pengembangan diri.

Horrocks dan Benimoff (Hurlocks,
1990) memberikan definisi dari teman
sebaya yaitu individu yang memiliki
kesetaraan dengan individu lain yang
tidak memberikan penilaian atau sanksi
sebagaimana orang dewasa dan juga
menyediakan ruang untuk bersosialisasi
dengan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai
yang berlaku pada individu seusianya.
Definisi tersebut sejalan dengan definisi
yang diajukan Santrock (2013) yang
menjelaskan bahwa teman sebaya adalah
individu dengan usia yang sama atau
tingkat kedewasaan yang sama dengan
seorang individu.

Teman sebaya memiliki peran penting
pada kehidupan sosial seseorang. Furman
dan Buhrmester (Gallardo, Barrasa,
&Viejo, 2016) menyebutkan peranan
teman sebaya sebagai rasa persahabatan,
kasih sayang, keintiman, pengembangan
harga diri, aktualisasi diri, dan dukungan
emosional, serta yang paling penting
dan mendasar adalah pengembangan
identitas.

Penerimaan teman adalah salah
satu yang menggambarkan sejauh mana
seorang anak diterima oleh lingkungan
sosial atau dalam hal ini lingkungan teman
sebaya (Berk, 2007). Penerimaan teman
sebaya dapat memiliki dampak positif
dengan mengurangi tingkatan masalah
baik secara tingkah laku maupun secara
emosional (Menting, Koot, & Van Lier,
2015). Penerimaan teman sebaya juga
memberikan dampak yang positif pada
kemudahan transisi anak dari tingkat
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sekolah sebelumnya ke tingkat lanjutan
(Kingery, Erdley, & Marshall, 2011).

Seorang anak yang memiliki tingkah
laku prososial memiliki kecenderungan
yang lebih besar untuk dapat diterima
oleh teman sebayanya. Sebagaimana
yang dipaparkan Walden, Lemerise,
dan Smith (1999) bahwa perilaku
prososial memiliki peran penting pada
penerimaan yang didapatkan seorang
remaja dalam kehidupan sosialnya.
Tidak hanya anak yang memiliki perilaku
prososial yang mudah diterima dalam
lingkungan sosialnya namun juga anak-
anak yang terkadang memiliki sifat
negatif seperti sombong dan agresif dapat
disebut keren yang dapat saja memiliki
tingkat penerimaan yang juga tinggi
(Closson, 2009; Hawley, 2003; LaFontana
& Cillessen, 2002).

Anak-anak yang memiliki kecende-
rungan besar untuk dapat diterima adalah
anak-anak yang memiliki kemampuan
sosial yang baik. Putallaz dan Gottman
(1981) menunjukkan bahwa anak yang
lebih mudah diterima oleh teman-teman
sebayanya adalah anak yang memiliki
kemampuan untuk mengintisari informasi
yang didapat (seperti pertanyaan “di mana
kamu tinggal”), menawarkan informasi
(seperti pernyataan “olahraga kesukaan
saya adalah olahraga bola basket”) atau
kemampuan untuk mengajak anak-anak
lain untuk terlibat atau bergabung dengan
aktivitas yang anak tersebut lakukan.

Orang akan cenderung untuk memiliki
prasangka yang baik kepada orang lain
yang memiliki penampilan yang atraktif,
dan hal yang sama juga dilakukan oleh
anak-anak (Langlois & Stephan, 1981;
Langlois et al,, 2000). Langlois et al. (2000)
menambahkan pada artikel yang sama
bahwa anak yang memiliki penampilan
atraktif dapat dinilai lebih positif daripada
anak yang bersikap inferior atau bahkan
pendiam.

Hubungan pertemanan teman sebaya
dapat menjadi sumber penting didapatnya
kasih sayang, keintiman, kerja sama yang
dapat diandalkan, perasaan inklusi, dan
peningkatan harga diri (Erdley et al.,
2001), serta sudah dikaitkan dengan
well-being pada anak-anak dan remaja.
Penelitian menunjukkan bahwa memiliki
hubungan teman sebaya yang positif di
awal-awal masa sekolah dasar berkaitan
dengan peningkatan kompetensi sosial
dan penerimaan sepanjang tahun-tahun
sekolah berikutnya (Kuperschmidt &
Coie 1990). Hubungan teman sebaya yang
buruk dapat memprediksi hasil negatif
di kemudian hari seperti kenakalan,
penyalahgunaan obat-obatan, dan masalah
kesehatan mental (McDougall, Hymel,
Vaillancourt, & Mercer, 2001; Woodward
& Fergusson, 1999).

Penerimaan teman sebaya telah
ditemukan terkait dengan indeks kom-
petensi sosial dan emosional lainnya
seperti penalaran moral (Schonert-Reichl,
1999). Bukti yang muncul menunjukkan
bahwa hubungan dengan teman sebaya
di awal masa remaja memiliki hubungan
terhadap sifat-sifat psikologis positif
seperti well-being dan optimisme secara
signifikan dan positif (Schonert-Reichl,
Buote, Jaramillo, & Foulkes, 2008).

METODE

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh siswa di
Kota Yogyakarta dengan rentang usia
14-15 tahun. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah siswa yang
terdaftar pada empat sekolah yang telah
di pilih secara acak. Jumlah responden
yang dijadikan sampel pada penelitian ini
adalah 385 siswa SMP di Kota Yogyakarta
untuk merepresentasikan 9500 siswa
yang ada sebagai populasi. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerimaan teman sebaya terhadap well-
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being psikologis pada siswa. Kategorisasi
diberlakukan pada setiap variabel yang
digunakan. Kategorisasi yang disajikan
pada Tabel 1 menunjukkan skor yang
mengidentifikasi responden tergolong
pada Klasifikasi tinggi, sedang atau rendah.

Pada variabel well-being, peneliti
menggunakan angket yang diadaptasi dari
angket well-being psikologis oleg Ryff. Pada
angket oleh Ryff digunakan 84 butir yang
meliputi 6 aspek. Namun, pada penelitian
ini peneliti menggunakan angket yang
disederhanakan yang telah diubah sesuai
dengan alasan budaya. Angket yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari
6 aspek well-being dengan masing-masing
aspek memiliki 8 butir pernyataan untuk
dapat diberikan respon oleh responden.
Total butir yang digunakan pada angket
pada penelitian ini adalah 48 butir.

Analisa reliabilitas instrumen se-
belumnya dilakukan sebagai syarat
dilakukannya analisa lebih lanjut. Pada
analisis reliabilitas menggunakan Cron-
bach’s Alpha menghasilkan angka sebesar
0,811. Angka tersebut menunjukkan
bahwa data yang digunakan reliabel
karena lebih dari nilai r,, , yaitu 0,284.
Adapun uji validitas yang digunakan,
peneliti menggunakan penilaian ahli untuk
mengetahui validitas isi dari instrument
yang digunakan.

Pada variabel penerimaan teman
sebaya, peneliti menggunakan sosiometri
untuk mengukur penerimaan yang
diperoleh seorang responden dari ling-
kungan pertemanan sebayanya. Peneliti
menggunakan prosedur sosiometri yang
disebut “roster and rating” yang diadaptasi

Tabel 1. Kategorisasi per Variabel

dari teknik sosiometri yang dilakukan oleh
Parker dan Asher (1993) untuk menguji
penerimaan seorang siswa yang diperoleh
dari lingkungan teman sebayanya pada
suatu kelas. Responden akan diberikan
daftar nama dari semua teman sebayanya
dan diminta untuk mengidentifikasi
dengan memberi ceklis pada skala 1
hingga 5 untuk menguji seberapa besar
keinginan seorang anak untuk bermain
bersama temannya. Peringkat penerimaan
yang diberikan seorang responden kepada
responden lain akan menunjukan seberapa
besar responden tersebut diterima pada
lingkungan pertemanan di kelasnya
dengan membuat rerata rating dari data
yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap masing-masing
variabel digunakan untuk mengetahui
kategorisasi dari responden. Responden
yang dikategorikan ke dalam kategori
tinggi dalam penerimaan teman sebaya
berjumlah 62 responden. Responden
yang dikategorikan ke dalam kategori
sedang berjumlah 269. Sisanya sebanyak
53 responden dikategorikan memiliki
penerimaan yang rendah oleh teman
sebayanya.

Kategorisasi well-being pada siswa di
Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa 384
siswa yang digunakan sebagai responden
masuk ke dalam kategori yang tinggi.
Hanya 1 siswa yang tergolong ke dalam
kategori sedang sehingga tidak ada
responden yang dikategorikan ke dalam
kategori rendah pada well-being yang
dimilikinya.

Variabel Tinggi Sedang  Rendah Total
Well Being 383 1 0 384
Penerimaan Teman Sebaya 62 269 53 384
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Uji normalitas yang dilakukan ter-
hadap kedua variabel menunjukkan
bahwa data yang digunakan pada
penelitian ini berdistribusi normal dan
dapat digunakan pada penelitian ini. Uji
normalitas dilakukan dengan bantuan
SPSS 16. Peneliti juga melakukan uji
normalitas dengan menggunakan Analisa
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS. Hasil dari Analisa tersebut
menunjukkan bahwa data yang digunakan
telah memenuhi syarat normalitas dengan
nilai 0,530 yang mana lebih besar dari
0,05, sehingga data yang digunakan dapat
dikatakan sebagai data yang normal.

Ujilinearitas dilakukan dengan meng-
gunakan bantuan program SPSS. Hasil dari
perhitungan signifikansi harus melebihi
0,05 sebagai syarat yang menunjukkan
bahwa data tersebut linear dan dapat
digunakan untuk penelitian. Perhitungan
yang dihasilkan dari uji linearitas pada
data yang digunakan pada penelitian ini
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,587 pada kedua variabel yang digunakan.
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
nilai p yang lebih besar dari 0,05 sehingga
data yang digunakan telah memenuhi
syarat linearitas.

Selain uji normalitas dan linearitas,
juga dilakukan uji homogenitas dan
multikolinearitas. Pada uji homogenitas,
syarat yang diberlakukan adalah
skala signifikansi haruslah melebihi
0,05. Uji homogenitas yang dilakukan
menggunakan SPSS 16 menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,229 yang mana lebih
besar dari 0,05 sehingga data tersebut
memiliki varian yang sama.

Syarat yang digunakan pada uji
multikolinearitas adalah bahwa jika nilai
toleransilebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10,0 sehingga data tersebut
dapat digunakan. Selanjutnya, dilakukan
analisis regresi karena pada data tersebut
tidak terjadi multikolinearitas. Pada data

yang digunakan peneliti, dihasilkan nilai
toleransi sebesar 1,000 yang lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,000
yang mana lebih kecil dari 10,0 sehingga
menunjukkan bahwa data yang digunakan
tidak mengalami multikolinearitas.

Setelah beberapasyaratanalisisregresi
terpenuhi, analisis regresi baru dapat
dilakukan untuk membuktikan bahwa
variabel bebas yang digunakan memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat.
Analisis yang dilakukan menghasilkan
angka signifikansi sebesar 0,00 lebih
rendah dari 0,05 dan menunjukkan bahwa
penerimaan teman sebaya memiliki
pengaruh terhadap well-being pada siswa.

Perhitungan dengan menggunakan
teknik regresi dengan bantuan program
SPSS menghasilkan nilai r? sebesar 0,032
yang berarti well-being dipengaruhi oleh
penerimaan teman sebaya sebesar 3,2%);
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Dalam hal ini, pengaruh yang dihasilkan
memang tergolong kecil. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerimaan teman
sebaya adalah hal yang tidak terlalu
merupakan pertimbangan utama sebagai
penentu well-being pada remaja. Hal
tersebut dimungkinkan karena banyaknya
faktor yang dapat mempengaruhi well-
being pada remaja antara lain kesehatan
fisik, performa akademik, pertemanan,
media, persepsi diri, dan perlakuan orang
lain kepada diri seorang remaja di dalam
aktivitas sosial (Li & Li, 2016).

Adapun hasil persamaan regresi
pada perhitungan dalam penelitian ini
adalah Y = 62.236 + 0,103. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh yang
terjadi di antara kedua variabel yang
digunakan bersifat positif. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa penerimaan teman
sebaya yang tinggi akan menghasilkan
well-being yang tinggi.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
tingkatan well-being remaja di Kota
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Yogyakarta tergolong tinggi. Hal tersebut
menunjukkan tingginya tingkat well-being
yang mereka miliki, sedangkan hanya satu
responden saja yang tergolong ke dalam
kelompok kategori sedang.

Analisis yang dihasilkan dalam pene-
litian ini menunjukkan adanya pengaruh
penerimaan teman sebaya pada well-being.
Hal tersebut sejalan dengan teori oleh Ryff
(1995) yang menyebutkan hubungan
sosial yang baik sebagai salah satu penentu
timbulnya well-being pada seseorang.
Sarkova et al. (2014) menjelaskan juga
bahwa hubungan pertemanan sebaya yang
baik dapat memprediksi adanya well-being
yang baik pada remaja.

Dilihat dari perspektif perkembangan
manusia, remaja yang beranjak dewasa
akan lebih mandiri dan menggantikan
kedudukan orangtua dengan teman
sebayanya dalam interaksi sosial remaja
tersebut (La Greca & Harrison, 2005).
Kepentingan seorang remaja berubah
mengikuti interaksi sosialnya.

Penerimaan teman sebaya sebagai
suatu hubungan sosial yang baik yang
terjadi di antara remaja membantu
mengurangi kecemasan sosial dan
depresi (Hecht, Inderbitzen, & Bukowski,
1998). Hubungan sosial dengan teman
sebaya yang baik yang dapat ditunjukkan
dengan adanya penerimaan oleh teman
sebaya merupakan hal yang penting bagi
terbentuknya well-being pada remaja
(Horstmanshof, Punch, & Creed, 2008).

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan kali
ini menunjukkan bahwa penerimaan
teman sebaya memiliki pengaruh pada
well-being pada remaja. Meskipun penga-
ruh yang dihasilkan dapat dikatakan
sebagai pengaruh yang kecil, hal tersebut
membuktikan bahwa cukup penting bagi
remaja untuk diterima di lingkungan
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sosialnya untuk dapat memperoleh suatu
keadaanyang well-being pada dirinya.

Namun demikian, penelitian ini hanya
relevan padaremaja dengan klasifikasi usia
14-15 tahun saja sebagaimana responden
yang digunakan. Remaja akhir atau remaja
awal yang sedang mengalami masa transis
tentu akan menunjukkan hasil yang dapat
saja berbeda. Adanya variabel-variabel
lain yang mungkin dapatjuga berpengaruh
pada tingkatan well-being juga patut untuk
ditelusuri lebih lanjut.
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